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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan catatan yang berisi informasi keuangan dan 

kegiatan operasional yang disediakan oleh manajemen perusahaan untuk 

memenuhi baik kebutuhan internal maupun eksternal perusahaan. Laporan 

keungan memiliki kepentingan berbeda bagi kedua belah pihak. Untuk pihak 

internal, laporan keuangan dibutuhkan untuk kepentingan internal 

perusahaan, sedangkan bagi pihak eksternal laporan keuangan dibutuhkan 

oleh untuk menunjukkan keadaan perusahaan yang sebenernya. Sangat 

penting bagi sebuah entitas bisnis untuk dapat beroperasi dalam jangka waktu 

yang panjang, untuk mewujudkan hal tersebut sebuah entitas perlu bantuan 

dari pihak eksternal seperti investor. Untuk meyakinkan investor lama agar 

tetap berinvestasi maupun menarik investor baru untuk beriventasi di 

perusahaan, diperlukan pihak ketiga sebagai mediator untuk menjembatani 

informasi bagi kedua belah pihak, baik dari pihak manajemen perusahaan 

maupun pihak investor. Karenanya, laporan keuangan yang sehat 

merupakan’hal yang’sangat penting’dalam kelanjutan hidup sebuah 

perusahaan.  

Wibisno (2013) menjelaskan bahwa auditor independen merupakan pihak 

yang sangat penting untuk menjembatani informasi bagi kedua pihak. Untuk 

mengetahui apakah kondisi perusahaan tersebut baik atau tidak, maka sangat 
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diperlukan Auditor Independen sebagai pihak ketiga yang dapat memberikan 

opini objektif mengenai kondisi perusahaan tersebut. Pada saat mengaudit 

laporan keuangan, auditor berfokus pada penentuan apakah informasi yang 

tercatat di laporan keuangan sudah benar adanya sesuai dengan PSAK yang 

berlaku serta mencerminkan dengan tepat peristiwa-peristiwa yang terjadi 

pada periode akuntansi (Arens dkk, 2008). Hasil akhir dari proses audit inilah 

yang dinamakan laporan audit. Dalam penugasan audit dan assurance laporan 

audit memiliki peran yang penting, dalam laporan audit yang berisi opini 

audit inilah yang nantinya digunakkan untuk memberikan informasi dan 

meyakinkan pihak luar atau investor.  

Menurut Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo, seperti yang dilansir 

pada artikel Warta Ekonomi dalam  situs www.wartaekonomi.co.id pada 

tanggal 14 Agustus 2020, perekonomian di Indonesia akan terus mengalami 

ketidakpastian akibat masa pandemi Covid-19 yang sedang berlangsung saat 

ini. Komite Stabilitas Sektor Keuangan (KSSK) bahkan memperkirakan 

pertumbuhan Indonesia dapat mencapai titik paling rendah yaitu sampai 

dengan 0,4%. Krisis ekonomi yang sedang terjadi saat ini memberikan 

dampak yang buruk bagi kelangsungan hidup perusahaan. Dampak ekonomi 

Covid-19 menyebabkan banyak perusahaan besar maupun kecil terancam 

pailit atau bangkrut, jumlah permintaan yang menurun sangat signifikan 

akibat lockdown membuat operasi perusahaan terhenti dan berdampak pada 

ketidakmampuan untuk menggaji karyawan dan membayar kewajiban 

mereka. Karenanya, dampak penyebaran virus Covid-19 ini menjadi 
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tantangan baru bagi berbagai sektor perusahaan untuk mempertahankan 

perusahannya. Maka dari itu, apabila kondisi ekonomi sedang tidak stabil, 

para investor memerlukan auditor untuk membantu mereka mengambil 

keputusan.  

Menurut SAP atau Standar Profesional Akuntan Publik, kesanggupan 

sebuah entitas bisnis untuk melanjutkan atau menjaga kelangsungan hidupnya 

dalam waktu yang pantas, yakni tidak lebih dari satu tahun tanggal terbit 

laporan audit, didefinisikan sebagai going concern  (IAI, 2012). Singkatnya, 

kelangsungan hidup sebuah entitas bisnis dikenal dengan nama going concern 

(Widyantari, 2011). Maksudnya adalah, suatu entitas bisnis dianggap dapat 

terus beroperasi dalam waktu yang lama. Maka dalam hal ini, opini going 

concern dari auditor sangat berperan penting dalam kelangsungan hidup 

sebuah entitas bisnis. 

Seperti yang telah dijelaskan di paragraf sebelumnya, going concern 

merupakan hal yang sangat penting bagi entitas bisnis, maka dari itu, opini 

going concern dipilih untuk menjadi subjek yang dipilih untuk penelitian ini. 

Going concern merupakan hal yang penting dan bagian yang sangat krusial 

dalam audit, serta berisi berisi berbagai informasi penting lainnya dalam 

penugasan audit (Chow dkk, 1987). Ketika perusahaan mendapatkan’opini 

going concern dari auditor, maka hal tersebut menggambarkan’bahwa kondisi 

internal perusahaan tersebut sedang mengalami masalah. Chandra (2013) 

berpendapat bahwa untuk mengatasi kondisi internal perusahaan yang sedang 

bermasalah, dibutuhkan suatu aturan untuk mengawasi dan mengelola tata 
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kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) hal ini 

disebabkan karena salah satu fungsi dari Good Corporate Governance 

adalah’menjaga going concern perusahaan.  

Menurut survei yang dilakukan oleh AGGA-CLSA Asian Pacific Market 

pada tahun 2016 mengenai penerapan Good Corporate Governance di 11 

negara Asia Pasifik, Indonesia menempati peringkat terendah. Padahal 

Handriyana dan Rahmawati (2018) menyebutkan bahwa semakin baik 

pengaplikasian Good Corporate Governance, maka kemungkinan sebuah 

perusahaan untuk mengalami masalah akan semakin kecil. Penerapan 

mekanisme Good Corportate Governance yang buruk dapat berpengaruh 

pada investor yang ingin berinvestasi, mereka akan berfikir dan lebih berhati-

hati terhadap kemungkinan tingginya risiko investtasi. Kemungkinan yang 

dapat terjadi ini diprediksi dapat menghalangi aktivitas operasional 

perusahaan dan secara tidak langsung akan berpengaruh pada 

keberlangsungan suatu perusahaan (going concern).  

Good Corporate Governance dapat diukur melalui 3 indikator: 

kepemilikan konstitusional, Komisaris Independen, dan Komite Audit 

(Aditya, 2017).  Komisaris’Independen adalah anggota’komisaris yang 

tidak’terafiliasi dengan pihak manapun, keberadaan komisaris independen 

diharapkan dapat menciptakan iklim yang lebih independen, obyektif, dan 

meningkatkan kesetaraan sebagai salah satu prinsip utama dalam 

memperhatikan kepentingan pemegang saham minoritas dan pemangku 
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kepentingan lainnya (Insitute of Compliance Professional Indonesia, 2020). 

Namun, berbeda dengan Ramadhany (2004) yang menyatakan 

hasil bahwa Komisaris’Independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap’pemberian opini going concern.  

Komite Audit berfungsi sebagai pembantu Dewan Komisaris dalam hal 

menjalankan fungsinya. Selain itu, Komite Audit memiliki fungsi untuk 

menaikkan fungsi audit internal dan eksternal serta menaikkan 

kualitas’laporan keungan (Adika, 2016) Entitas bisnis yang memiliki Komite 

Audit memiliki transparansi dan objektifitas yang tinggi, sehinga mampu 

untuk menjaga kesinambungan perusahaan (Aditya, 2017).  

Literasi mengenai psikologi dan manajemen sudah banyak mempelajari 

mengenai keberadaan dari signifikansi perbedaan gender, terlebih mengenai 

fungsi kognitif, kemampuan berkomunikasi, pengambilan keputusan, serta 

gaya kepemimpinan (Ittonen, dkk 2014). Dalam beberapa literasi psikologi 

ekonomi menyebutkan bahwa perempuan cenderung lebih konservatif dan 

menghindari resiko (Hossain, dkk, 2018). Keberadaan wanita di dalam dewan 

komisaris atau komite audit dapat mempertajam pengawasan yang dilakukan 

oleh sebuah perusahaan (Ittonen et al., 2014). 

Karena itulah penelitian ini mengharapkan dengan adanya perbedaan 

gender khususnya keberadaan personil wanita dalam susunan dewan 

komisaris independen dan komite audit dapat memperkecil kemungkinan 

sebuah perusahaan menerima opini going concern.  
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Selain itu, untuk mencegah kebangkrutan dan meningkatkan daya saing, 

perusahaan tentunya memerlukan sebuah alat untuk memungkinan hal 

tersebut terjadi. Alat tersebut berupa strategi. Strategi memegang peranan 

yang sangat penting bagi perusahaan untuk meningkatkan daya saing dan 

mencapai tujuan perusahaan untuk memenangkan pangsa pasar. Namun, 

sebelum diterapkannya sebuah strategi di perusahaan, perlu digarisbawahi 

bahwa suatu strategi bisnis harus didasari dengan konsep, kerangka kerja, dan 

teknik yang dapat digunakkan untuk menerapkan strategi secara efektif 

(Banjarnahor dkk, 2016). Strategi bisnis yang dapat dilakukan untuk 

membantu perusahaan mencapai tujuaannya, yakni, Cost Leadership Strategy 

atau strategi keunggulan biaya dimana perusahaan memberi harga barang atau 

jasa serendah-rendahnya untuk menarik pelanggan. 

Pihak luar dalam hal ini adalah investor, sangat dibutuhkan. Untuk 

meyakinkan investor bahwa mereka mendapat dividen yang cukup maka 

investor akan melihan kebijakan dividen yang ditetapkan. Kebijakan dividen 

adalah kebijakan yang dibuat oleh sebuah entitas bisnis atau perusahaan 

untuk memutuskan apakah laba yang diperoleh akan dibagikan kepada 

pemegang saham atau disimpan untuk digunakan untuk membiayai investasi 

di masa yang akan datang (Doraini dkk, 2017). Salah satu teori dalam 

kebijakan dividen adalah bird in hand theory, teori ini dikembangkan oleh 

Myron Gordon pada tahun 1956 dan John Litner pada tahun 1962, mereka 

menyatakan bahwa investor lebih memilih perusahaan yang membagikan 
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dividen tunai karena menurut mereka, dividen tunai adalah bukti atau bentuk 

kepastian kecilnya resiko yang diterima.  

Beberapa penelitian mengenai pengaruh komite terhadap pemberian opini 

going concern sudah banyak dikerjakkan, namun beberapa hasil penelitian 

masih ada yang tidak konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh Roziani 

(2001) menunjukkan adanya hubungan positif dari Komite Audit terhadap 

pemberian opini going concern, sedangkan riset yang dilakukanioleh 

Masyitoh (2010) menunjukkan bahwa Komite Audit tidak berperngaruh 

secara signifikan terhadap perimaan opini going concern oleh auditor. Hal 

tersebut juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Aditya (2017). 

Kebanyakkan penelitian yang menggunakkan opini audit going concern 

hanya menggunakan 3 tahun pengamatan. Karenya, penulis ingin menguji 

kembali apakah penerapan Good Corporate Governance yang baik memiliki 

pengaruh terhadap pemberian opini going concern di perusahaan dalam 

jangka yang panjang yakni 6 tahun. Penelitian yang dilakukan oleh 

Banjarnahor (2016) mengenai pengaruh business strategy terhadap opini 

going concern menyatakan bahwa salah satu jenis business strategy yaitu cost 

strategy berpengaruh terhadap opini going concern, sedangkan 

penelitian’yang dilakukan oleh Yovalia, dkk (2016) menyebutkan bahwa 

business strategy tersebut tidak berpengaruh terhadap opini going concern. 

Adanya perbedaan inilah’yang mendorong penulis untuk melakukan 

penelitan lebih lanjut, dan karena belum banyak penelitian yang 

menggunakan business strategy sebagai variabel untuk melihat dan 
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menganalisis pengaruhnya terhadap penerimaan opini going concern, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut. Selain itu, penelitan ini juga 

menjawab saran penelitian selanjutnya dari penelitian yang dilakukan oleh 

Banjarnahor (2016) untuk menggunakan kebijakan dividen sebagai variabel 

independen dan menambah variabel lainnya.  

Andini dan Mulya (2015) berpendapat bahwa opini audit going concern 

sebelumnya dapat menjadi faktor pertimbangan penting bagi auditor untuk 

menerbitkan kembali opini going concern pada tahun berikutnya. Penelitian 

ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sulistya, dkk (2013) dan 

Wibisno (2013) yang juga mengemukakan bahwa opini audit sebelumnya 

berpengaruh terhadap penerimaan opini going concern. Peneliti memilih 

perusahaan sub sektor’pariwisata karena berdasarkan data’resmi dari World 

Economic Forum, menyatakan bahwa peringkat pariwisata’Indonesia terus 

meningkat. Tahun 2013 berada pada peringkat 70 dan tahun 2015 mengalami 

peningkatan menjadi peringkat ke 50. Lalu, tahun 2017 berada di peringkat 

42, dan menjadi peringkat 40 di tahun 2019. Menurut data yang didapat dari 

Kementerian Pariwisata, pada tahun 2020 data kunjungan wisatawan turun 

dibandingkan pada tahun 2019, karena wabah Covid-19. 

Seperti yang ditulis dalam TAP MPR No. IV/MPR/1978, yakni 

pengembangan pariwisata’perlu ditingkatkan untuk meningkatkan 

penerimaan devisa, memperluas’lapangan kerja, dan 

memperkenalkan’kebudayaan. Karena pentingnya pengembangan sektor 

pariwisata inilah, maka penulis terinspirasi untuk melihat dan menganalisis 
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pengaruh dari variabel independen terhadap opini going concern yang 

diterima oleh perusahaan subsektor hotel, pariwisata dan restoran guna 

mengetahui faktor yang berpengaruh signifikan dalam halnya melihat 

kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya 

untuk menarik para investor agar dapat mengembangkan sektor pariwisata di 

Indonesia.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di paragraf 

diatas, maka dapat ditarik rumusan masalah berupa : 

1. Bagaimana pengaruh besarnya kepemilikan manajerial dalam 

perusahaan subsektor hotel, pariwisata, dan restoran terhadap 

penerimaan opini going concern? 

2. Bagaimana pengaruh besarnya proporsi personil Komisaris Independen 

wanita dalam perusahaan subsektor hotel, pariwisata, dan restoran 

terhadap penerimaan opini going concern? 

3. Bagaimana pengaruh proporsi keberadaan personil Komite Audit 

wanita dalam perusahaan subsektor hotel, pariwisata, dan restoran 

terhadap penerimaan opini going concern? 

4. Bagaimana pengaruh cost leadership strategy terhadap penerimaan 

opini going concern? 

5. Bagaimana pengaruh kebijakan dividen terhadap penerimaan opini 

going concern? 
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6. Bagaimana pengaruh opini audit sebelumnya terhadap penerimaan 

opini going concern? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk memperoleh bukti empiris atas pengaruh besarnya 

kepemilikan manajerial terhadap penerimaan opini going concern. 

2. Untuk memperoleh bukti empiris atas pengaruh besarnya proporsi 

personil Komisaris Independen yang berjenis kelamin wanita 

terhadap penerimaan opini going concern. 

3. Untuk memperoleh bukti empiris atas pengaruh dari proporsi 

keberadaan personil Komite Audit yang berjenis kelamin wanita 

dalam perusahaan terhadap penerimaan opini going concern. 

4. Untuk memperoleh bukti empiris atas pengaruh dari cost leadership 

strategy terhadap penerimaan opini going concern. 

5. Untuk memperoleh bukti empiris atas pengaruh dari kebijakan 

dividen terhadap penerimaan opini going concern. 

6. Untuk memperoleh bukti empiris atas pengaruh dari opini audit 

sebelumnya terhadap penerimaan opini going concern. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap agar penelitian ini dapat 

memberikan’manfaat, antara lain : 

1. Manfaat Akademik 

Dapat memberikan wawasan tambahan mengenai faktor yang 

mempengaruhi pemberian opini going concern, khususnya yang terkait 

dengan mekanisme penerapan good corporate governance, business 

strategy, kebijakan dividen, dan opini audit sebelumnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Riset ini diharapkan dapat menjadi rujukan pembelajaran bagi 

penulis untuk meningkatkan wawasan dan agar penulis dapat lebih 

memahami pengetahuan mengenai objek yang diteliti yang 

berkaitan dengan ilmu yang telah didapatkan pada saat pendidikan. 

b. Bagi Universitas 

Riset ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi bacaan di 

Universitas Sriwijaya serta dapat menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan ilmu Akuntansi. 
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